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ABSTRACT

The data taken in this research is the registered and effective personal
taxpayer data in the year 2014-2016 and the data from the questionnaire
distributed in KPP Pratama Pare. From the analysis with multiple R (Square)
test, the contribution of X1 variable (User Ease), X2 (Interest Behavior) and X3
(E-system usage) with 12,8% significance are significant. From the correlation
number proves that Ease of Users, Interest Behavior, Use e-system has no effect
on Satisfaction of Individual Taxpayer. From result of t test analysis that variable
X1 (Ease of User) value of sig 0,003, variable X2 (behavioral interest) value of
sig 0,000 and variable X3 (use of e-system) value of sig 0,001, the three variables
are sig value <0,05 so HO is rejected And variables X1, X2, X3 With Taxpayer
Satisfaction are interconnected.

ABSTRAK

Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data Wajib Pajak Orang
Pribadi yang terdaftar dan efektif di tahun 2014-2016 serta data dari hasil
penyebaran kuisioner di KPP Pratama Pare. Dari hasil analisis dengan Uji R
(Square) berganda ditunjukan dengan besarnya kontribusi variabel X1
(Kemudahan Pengguna), variabel X2 (Minat Perilaku) dan variabel X3 (Kegunaan
e-system) dengan tingkat signifikan 12,8%. Dari angka korelasi tersebut
membuktikan bahwa Kemudahan Pengguna, Minat Perilaku, Kegunaan e-system
tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi. Dari hasil
analisis Uji t bahwa variabel X1 (Kemudahan Pengguna) nilai sig 0,003, variabel
X2 (Minat Perilaku) nilai sig 0,000 dan variabel X3 (Kegunaan e-system) nilai sig
0,001, ketiga variabel tersebut nilai sig < 0,05 sehingga Ho ditolak dan variabel
X1, X2, X3 Dengan Kepuasan Wajib Pajak saling berhubungan.

Kata kunci: Kemudahan Pengguna, Minat Perilaku, Kegunaan e-system
Kepuasan Wajib Pajak Orang Pribadi.

I. PENDAHULUAN sangat rendah dan  kurang
Latar Belakang merata.Indonesia berusaha untuk
Pembangunan adalah sebuah lebih meningkatkan penerimaan
kegiatan yang berkesinambungan negara dari dalam negeri salah
dan bertujuan untuk menciptakan satunya adalah pajak.
masyarakat Indonesia yang adil Pajak  diartikan  sebagai
dan makmur. Di Indonesia sendiri pungutan yang dilakukan oleh
pembangunan masih tergolong suatu negara kepada warga
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negaranya berdasarkan undang-
undang dimana atas pungutan
tersebut, negara tidak memberikan
kontraprestasi langsung kepada
warga negaranya (Mardiasmo,
2011). Pajak merupakan salah satu

sumber  terbesar  penerimaan
negara. Ini terbukti bahwa salah
satu penopang pendapatan
nasional yaitu berasal dari

penerimaan pajak.Hampir tiga per
empat dari APBN berasal dari
pajak.Pajak memiliki peranan
yang sangat vital dalam sebuah
negara, tanpa adanya pajak
kehidupan negara tidak bisa
berjalan dengan baik.

Pemerintah juga Kkhususnya
kementrian keuangan Republik
Indonesia dengan memanfaatkan
teknologi informasi atau komputer
membuat suatu aplikasi. Aplikasi

yang dibuat oleh kementrian
keuangan Republik  Indonesia
adalah  e-system  Perpajakan.

BerdasarkanUndang-Undang
Nomor 16 Tahun 2009 tentang
perubahan ke-empat atas Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 1983
tentang Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan pada pasal 1
ayat 1 berbunyi “pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara
yang terutang oleh Orang Pribadi
atau Badan yang  bersifat
memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak
mendapatkan  imbalan  secara
langsung dan digunakan untuk
keperluan negara bagi sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat.”
Seiring berkembangnya
teknologi  informasi di era
globalisasi, pemerintah bersama
dengan Direktorat Jendral Pajak
saat ini sedang melakukan
pembaharuan-pembaharuan dalam
sistem perpajakan. Dengan tujuan
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hal itu dapat meng-optimalkan
penerimaan negara dalam bidang
pajak. Mengingat tax ratio
Indonesia yang masih cukup
rendah  yaitu  sekitar  12%.
Pemerintah melakukan
pembaharuan sistem perpajakan
dengan memanfaat teknologi
informasi yang akan memudahkan
masyarakat untuk melaporkan
pajak dan membayar pajak.
Peraturan  Direktorat  Jenderal
Pajak Nomor 24/PJ/2009 E-
Registration atau Sistem
Pendaftaran Wajib Pajak secara
Online adalah sistem pendaftaran
Wajib Pajak dan/atau pengukuhan
Pengusaha Kena Pajak dan
perubahan data Wajib Pajak
dan/atau Pengusaha Kena Pajak
melalui internet yang terhubung
langsung secara On-Line dengan
Direktorat Jenderal Pajak dan
pelaporannya dapat di download
di http://www.kemenkeu.go.id.

Selain hal yang dikemukakan
diatas mengenai kelebihan dari
aplikasi pajak yang sudah bisa
dilakukan menggunakan teknologi
saat ini, ada kemungkinan juga
Wajib Pajak kurang berminat
menggunakan aplikasi tersebut
karena  Wajib  Pajak  sudah
bertahun-tahun  mengisi laporan
pajak secara manual, sehingga
merasa pengisian laporan pajak
secara manual adalah suatu hal
yang benar dan aman. Wajib
Pajak berpikiran bahwa pengisian
laporan pajak dengan aplikasi e-
system saat ini akan menyusahkan
karena harus memerlukan
komputer, sulit dalam
mengoperasikannya dan  lain
sebagainya.

Teori Technologi Acceptance
Model (TAM) pertama Kali
dikenalkan oleh Davis (1986)



http://www.kemenkeu.go.id/
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mengemukakan bahwa
kemudahan  pengguna adalah
faktor utama yang memengaruhi
segi penggunaan atau
pengadopsian teknologi. Menurut
Hartono  (2007) kemudahan
penggunaan didefinisikan sebagai
sejauh mana seseorang percaya

menggunakan suatu teknologi
akan bebas dari usaha. Aplikasi e-
system  Perpajakan  membuat

Wajib Pajak tidak perlu datang
lagi ke kantor pajak, sehingga
diperlukan kepercayaan terhadap
aplikasi tersebut untuk
pengisiannya.

Penelitian ini akan mencoba
untuk mengetahui kepuasan dari
pengguna atau Wajib Pajak untuk
menggunakan aplikasi e-sistem
yang telah dibuat oleh pemerintah.
Apakah pengguna atau wajib
pajak dalam hal ini adalah seluruh
Wajib Pajak di KPP Pratama Pare
akan merasa puas menggunakan
atau menerapkan aplikasi tersebut
atau sebaliknya. Dengan
dipengaruhi oleh beberapa faktor
yang  mungkin  berpengaruh
signifikan terhadap aplikasi e-
sistem perpajakan seperti
kemudahan  pengguna, minat
perilaku dan kegunaan e-sistem
perpajakan.

Berdasarkan latar belakang
diatas,maka peneliti tertarik untuk
membahas dan meneliti yang
berjudul “Pengaruh Kemudahan
Pengguna, Minat perilaku dan
Kegunaan Elektronik Sistem
Perpajaka Terhadap Kepuasan
Wajib Pajak Orang PribadiDi
Era Modern”.

Batasan Masalah

Karena peneliti mengharapkan
hasil dari penelitian terhindar dari
penafsiran yang beraneka ragam dan
terfokus dengan yang lainnya, maka
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peneliti hanya membatasi
permasalahan pada pengaruh
Kemudahan Pengguna yang meliputi
cara mengoperasikan, kejelasan
sistem. Minat perilaku yang meliputi
keinginan, mencoba, rekomendasi ke
orang lain. Kegunaan e-system yang
meliputi performa pelaporan,
efektivitas, produktivitas dan semua
dilakukan dalam proses pelaporan
pajak di KPP Pratama Pare. Peneliti
menggunakan objek Wajib Pajak
Orang Pribadi Di KPP Pratama Pare
dengan populasi sebanyak 5.764
Wajib Pajak Orang Pribadi dan
sampel yang di ambil 100 Wajib
Pajak Orang Pribadi dengan kriteria
yaitu Wajib Pajak Orang Pribadi
yang terdaftar tahun 2014-2016,
Wiajib Pajak  teratur  dalam
melaporkan SPT.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang
penelitian yang dikemukakan di atas,
maka penelitian merumuskan
masalah  yang dibahas dalam
penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana kemudahan pengguna
berpengaruh terhadap kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada
KPP Pratama Pare.

2. Bagaimana  minat  perilaku
berpengaruh terhadap kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada
KPP Pratama Pare.

3. Bagaimana kegunaan elektronik
sistem perpajakan berpengaruh
terhadap kepuasan Wajib Pajak
Orang Pribadi pada KPP Pratama
Pare.

4. Bagaimana kemudahan
pengguna, minat perilaku,
kegunaan  elektronik  sistem

perpajakan berpengaruh terhadap
kepuasan Wajib Pajak Orang
Pribadi pada KPP Pratama Pare.
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Tujuan Penelitian

Adapun maksud dan tujuan
penelitian adalah untuk memperoleh
dan mengumpulkan data atau
informasi yang berkaitan dengan :

1. Mengetahui pengaruh
kemudahan pengguna terhadap
kepuasan Wajib Pajak Orang
Pribadi pada KPP Pratama Pare.

2. Mengetahui  pengaruh  minat
perilaku  terhadap  kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi pada
KPP Pratama Pare.

3. Mengetahui pengaruh kegunaan
elektronik  sistem  perpajakan
terhadap kepuasan Wajib Pajak
Orang Pribadi pada KPP Pratama
Pare.

4. Mengetahui
kemudahan

pengaruh
pengguna, minat
perilaku, kegunaan elektronik
sistem  perpajakan  terhadap
kepuasan Wajib Pajak Orang
Pribadi pada KPP Pratama Pare.

1. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif.
Metode penelitian  kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan, Sugiyono
(2004:14).

Populasi adalah sekelompok
orang, kejadian atau segala
sesuatu yang mempunyai

karekteristik tertentu yang di
tetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari dan kemudian di tarik
kesimpulannya  (Indrianto &
Supomo, 2010). Populasi di dalam
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penelitian ini yaitu seluruh Wajib
Pajak Orang Pribadidi lingkungan
Kantor KPP Pratama Pare dengan
jumlah 5.764 orang.

Sampel adalah bagian dari
elemen-elemen beberapa populasi
(Indrianto & Supomo, 2010).
Sampel di dalam penelitian ini
adalah Wajib Pajak Orang Pribadi
yang terdaftar di tahun 2014-
2016, tertib dalam melaporkan
SPTnya dengan jumlah 100 orang.
Sebelum digunakan, suatu angket
dalam penelitian harus diuji
terlebih  dahulu.  Uji  coba
instrumen dilakukan untuk
mengetahui  apakah instrumen
yang disusun merupakan hasil
yang baik, karena baik buruknya
instrumen akan berpengaruh pada

benar  tidaknya data  dan
menentukan kualitas hasil
penelitian.
Uji Validitas

Uji validitas dapat dilakukan
dengan melihat korelasi antara skor
masing-masing item dalam kuesioner
dengan total skor yang ingin diukur
yaitu mengunakan Corelation
Pearson dalam SPSS. Jika korelasi
antara skor masing-masing butir
pertanyaan dengan total  skor
mempunyai tingkat signifikansi di
bawah 0.05 maka butir pertanyaan
tersebut  dikatakan valid, dan
sebaliknya (Ghozali, 2011:55).

Realibilitas Instrumen

Uji reliabilitas ini
menghasilkan nilai Cronbach Alpha.
Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha>
0.60. Apabila Cronbach Alpha dari
suatu variabel lebih besar 0,60 maka
butir pertanyaan dalam instrumen
penelitian tersebut adalah reliabel
atau dapat diandalkan. Sebaliknya,
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jika nilai Cronbach Alpha < 0,60
maka butir pertanyaan tidak reliable

Uji Asumsi Klasik
Sebelum  menganalisis  data
untuk membuktikan hipotesis
terlebih dahulu peneliti melakukan
uji asumsi klasik yaitu :
a. Uji Normalitas
Jika nilai signifikansi t hitung
> 0,06 maka data tersebut
bedistribusi normal dan apabila
nilai signifikansi t hitung < 0,05
maka data tersebut berdistribusi
tidak normal, Sugiyono (2007:79).
b. Uji Multikolinearitas
Model yang baik seharusnya
tidak terjadi  korelasi antara
variabel independen dan tidak
ortoogonal atau nilai korelasi
antarsesama variabel independen
sama dengan nol. Pengujian dapat
juga dilihat dari variance inflation
factor (VIF), apabila nilai VIF< 4
maka tidak ada multikoliniearitas
pada variabel independennya.
Sedangkan jika nilai VIF > 4
maka terjadi multikoliniearitas,
Ghozali (2005:91).
c. Uji Autokorelasi
Dilakukan dengan uji
Durbin-Watson, pengujian ini
betrujuan untuk meneliti apakah
sebuah model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-
1 (sebelumnya). Model regresi
yang sahih (valid) adalah model
regresi  yang  bebas  dari
Autokorelasi.

Uji Hipotesis
a. Regresi Linier Berganda
Regresi  linear berganda
merupakan teknik statistik untuk
menjelaskan keterkaitan antara
variabel terikat dengan beberapa
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variabel bebas. Fleksibilatas
metode  ini mempermudah
peneliti untuk melihat suatu
keterkaitan dari beberapa
variabel bebas terhadap variabel
terikat (Hair et al., 1998) dalam
( Jatmiko, 2006). Sementara itu,
model regresi yang digunakan
adalah sebagai berikut:

Y=a +BIX1 +32X2 +B3X3 +ﬁ4X1X2X3+e

Y :Kepuasanan Wajib Pajak
a : Konstanta

B : Koefisiean Regresi

X1 : Kemudahan Pengguna
X, : Minat Perilaku

X3 : Kegunaan e-system

e : Error

. Uji R

Koefisien Determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam
menerangkan variabel dependen.
Nilai keofisien deteminasi adalah
antara 0 (nol) dan 1(satu).Nilai
R? yang kecil berarti kemampuan
variabel-variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati
satu berarti variabel - variabel
independen memberikan hampir
semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi
variabel independen (Ghozali,
2005)

Uji t (Persial)

Uji t menunjukan seberapa
jauh pengaruh satu variabel
penjelas atau independen secara
individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen dan
digunakan untuk mengetahui ada
atau tidak pengaruh masing-
masing variabel independen yang
diuji pada tingkat signifikansi
0,05 (Ghozali, 2005). Dasar
pengambilan keputusan adalah
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sebagai beriku, (Santoso, 2004) I11. HASIL DAN KESIMPULAN
dalam kutipan (Sandi, 2010): a. Uji Validitas
Jika nilai probabilitas lebih Tabel 4.4
besar dari 0,05, maka Hj Validitas Instrumen
diterima atau Ha ditOlak, Variabel Item kg‘riella;si Prot;zbilit Keterangan
menyatakan  bahwa  variabel (Pearso Tﬁreéfi
- - 19.(2-
independen atau bebas tidak Corellt | taiea)
mempunyai  pengaruh  secara X1 0"280 5000 Vil
individual  terhadap variabel X2 | 0544 | 0,000 Valid
dependen atau terlkat Kemudahan X1.3 0,510 0,000 Valid
. S L . Pengguna | X4 | 0521 0,000 Valid
Jika nilai probabllltas lebih (g(i]) xi.5 0,600 0,000 Valid
kecil dari 0,05 maka H, ditolak ilf; 8213 8888 xa:?g
atau H, diterima, menyatakan T T 0435 T 0000 Vaid
bahwa variabel independen atau Minat | X,2 | 0442 | 0000 Valid
bebas mempunyai pengaruh Perilaku X2.3 0,517 0,000 Val!d
o (X2) X4 0,653 0,000 Valid
secara individual terhadap %5 | 0521 | 0000 Valid
variabel atau terikat. ol oael | 0508 vau
-e - 3: ’ ’
d. Uji F (Simultan) Kequnaan |_2e3 | 0485 | 0000 Valid
Uji F digunakan untuk os Xs4 | 0380 | 0,000 Valid
: System x5 | 0,580 |__0.000 Valid
mepgatahm _ pengaruh  semua (Xs) %6 | 0472 T 0000 Valid
variabel independen yang Xa7 | 0,295 | 0,003 Valid
H H X3.8 0,452 0,000 Valid
dimasukan dalam model regresi v T 035 | 0000 Vaiid
secara bersama-sama terhadap Kepuasan Y2 | 0376 | 0,000 Valid
variabel dependen yang diuji Vﬂajib Y3 | 0449 | 0,000 Valid
. . i Pajak Y4 0,383 0,000 Valid
pada tingkat signifikan 0,05 o Y5 | 0371 | 0000 Valid
(Ghozali, 2005). Dasar Y6 | 0455 0,000 Valid
. Y7 0,516 0,000 Valid
pengambilan keputusan adalah - : :
sebagai berikut (Santoso,2004) S_umber.DataAngketyang telah
dalam (Sandi,2010) : diolah .. -
Pengujian validitas

Jika nilai probabilitas lebih
besar dari 0,05 maka H, diterima
atau H, ditolak, menyatakan
bahwa semua variabel
independen atau bebas tidak
mempunyai  pengaruh  secara
bersama-sama terhadap variabel
dependen atau terikat.

Jika probabilities lebih kecil
dari 0,05, maka H, ditolak atau
H, diterima, menyatakan bahwa
semua variabel independen atau
bebas mempunyai  pengaruh
secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat.

sebagaimana pada tabel 4.4
diatas untuk nilai korelasi
(pearson corellation) semua
variabel yaitu lebih dari 0,05
dan probabilitas korelasi pada
tingkat signifikan 0,000. Sesuai
kriteria  sebelumnya, bahwa
semua item dari variabel adalah
valid, karena nilai probabilitas
korelasi < dari taraf signifikan
sebesar 0,05.
b. Uji Reliabilitas

Uji ini diperiksa untuk
mengetahui kestabilan alat ukur.
Sebuah alat ukur dikatakan
reliabel, apabila pengulangan
pengukuran  untuk  subyek
penelitian yang sama
menunjukkan hasil yang
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konsisten. Menurut

Ghozali

(2005:42), alat ukur dikatakan

reliabel jika nilai
alpha>0.60

cronbach's
Berdasarkan

perhitungan diperoleh hasil pada

tabel 4.5 sebagai berikut :

ISSN 2338 - 3593

d. Uji Multikolinearitas

Pengujian dapat juga dilihat
dari variance inflation factor
(VIF), apabila nilai VIF < 4 maka
tidak ada multikoliniearitas pada
variabel independennya.

Tabel 4.5 Sedangkan jika nilai VIF > 4
Realibilitas Instrumen maka terjadi multikoliniearitas
Variabel Croanbach’s | Alpha Ghozali (2005:91). Berdasarkan
Remudahan Pengauna A&)'F;%ga *Brégs perhitungan diperoleh hasil pada
Minat Perilaku 0672 060 tabel 4.7 sebagai berikut :
Kegunaan e-system 0,669 0,60 Tabel 4.7
KepuasanWajib Pajak 0,608 0,60 Uji multikoliniearitas
S_umber : Data Angket yang telah Variabel Tolerance VIF
diolah
c. Uji Normalitas Kemudahan Pengguna 0,951 1,051
Uji normalitas bertujuan Minat Perilaku 0,682 1,466
untuk menguji apakah dalam Kegunaan e-system 0,672 1,489
model regresi baik variabel Sumber : Data Angket yang telah

dependen maupun independen

mempunyai distribusi
atau mendekati

normal

normal
atau

tidak. Jika nilai signifikansi t
hitung > 0,05 maka data

tersebut  bedistribusi

normal

dan apabila nilai signifikansi t
hitung < 0,05 maka data

tersebut

berdistribusi

tidak

normal, Sugiyono (2007:79).

Berdasarkan

perhitungan

diperoleh hasil pada tabel 4.6

sebagai berikut :

diolah
e. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan
untuk menguji apakah model
regresi linier ada korelasi antara
kesalahan ~ pengganggu  pada
periode t dengan kesalahan
pengganggu t-1  (sebelumnya)
Ghozali (2013:55).Yang perlu
dilihat adalah nilai  Durbin-
Watson. Kriterianya adalah jika
nilai Durbin & Watson terletak
antara 2 dan 4 (untuk taraf

_Tabel 4.6 signifikan 0,05) maka tidak terjadi
____Uji Normalitas autokorelasi, tetapi jika nilai
Variabel | Sig. Nilai | Keterangan |perada di luar itu maka bisa
Asymp .Sig terjadi autokorelasi atau tidak
Kemudahan | 0,05 0,714 Distribusi J :
Minat Perilaku | 0,05 0,675 Distribusi | perhitungan diperoleh hasil pada
(X2) Normal  |tabel 4.8 sebagai berikut :
Kegunaane- | 0,05 0,669 Distribusi
system(Xs) Normal
Kepuasan 0,05 0,780 Distribur? I-\I/I_a?ells4'8 b
Pengguna (YY) Norma ode -ummary _
Sumber : Data Angket yang telah Adjusted | Std. Error of |- Durbin-
diolah Model R | R Square | R Square | the Estimate | Watson
1 3587 128 101 1.55926 2.947

99

Sumber : Data Angket yang telah

diolah
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f. Uji Regresi Linier Berganda g. UjiR?

Analisis yang digunakan Dari rumus regresi diatas
adalah regresi linier berganda diketahui bahwa R? adalah
dengan variabel bebas yang 0,128. Nilai R* tersebut
terdiri dari kemudahan menunjukan  seberapa  besar
pengguna (X1), minat perilaku kontribusi pengaruh variabel
(X2), kegunaan e-system (X3), independent Kemudahan
sedangkan variabel terikat yang Pengguna, Minat Perilaku dan
akan dianalisis adalah Kegunaan e-system terhadap
Kepuasan Wajib Pajak (). variabel dependent Y
Hasil pengolahan data dapat (Kepuasan Wajib Pajak Orang
dlllhat pada tabel 4,12 bel’ikut . P”badl) Dengan kata |a|n

_ Tabel4.12 Kemudahan Pengguna, Minat
Uji Regresi Linier Perilaku dan Kegunaan e-
Berganda _ system mempunyai kontribusi
Variabel 'g’:g'ri;” sebesar  12,8% terhadap
Kemudahan Pengguna 0,235 Kgpua§an Wajib Pajak Orang
Minat Perilaku 0,330 Pribadi.
Kegunaan e-system 0,110 Tabel 4.16
Constant 20,397 Uji R?
Sumber : Data Angket yang telah Model R R Square
diolah 1 0,358 0,128

Dari tabel 4.12 diperoleh Sumber : Data Angket yang telah
persamaan  regresi  sebagai diolah
berikut :

Y = 20,397 + 0,235X; + 0,330X, ) _
+0,110X; h. Uji t (Parsial)

Berdasarkan ~ persamaan Hasil yang diperoleh dari
regresi yang diperoleh Y = tabel 4.18 .nl|al SIg .t <0,05
20,397 + 0,235X; + 0,330X, + maka Ho ditolak. Artinya X1
0,110X; artinya apabila kenaikan berpengaruh terhadap Y, X2
X1 (Kemudahan Pengguna) berpengaruh terhadap Y _dan
sebesar 1 bersama-sama dengan X3 berpengaruh  sigifikan
X2 (Minat Perilaku) sebesar 1 terhadap hubungan ketiganya
dan X3 (Kegunaan e-system) Tabel 4.18
maka nilai Y (kepuasan Wajib ' __Uji t-Parsial
Pajak Orang Pribadi) akan Variabel Nilai t Sig. Keterangan
menmgkat sebesar 0,110 dan Kemudahan Bltggi 0,003 Holditolak

apabila X1, X2 dan X3 adalah 0 | pengguna (X1)

maka nilai Y sebesar 20,397 Minat Perilaku | 2,264 0,000 Ho2ditolak
; i (X2)

artinya apat.)lla K.emUdahan Kegunaan 1,197 0,001 Ho3ditolak

Pengguna, Minat Perilaku dan | e.system (x3)

Kegunaan ~ e-system  tidak Sumber : Data Angket yang telah
menjalin kerjasama yang baik diolah

atau saling berhubungan maka Dari hasil tabel 4.18
tidak akan ada Kepuasan Wajib peneliti  menyajikan tentang
Pajak Orang Pribadi. pengujian  hipotesis.Hipotesis
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penelitian berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel
bebas yaitu X1 Kemudahan
Pengguna, Minat Perilaku dan
Kegunaan e-system terhadap
variabel terikat yaitu Kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi.

Ho ditolak = Ada
pengaruh  signifikan antara
Kemudahan Pengguna, Minat
Perilaku dan Kegunaan e-
systemterhadap Kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi

e Hiditerima = Kemudahan
Pengguna berpengaruh
signifikan terhadap
hubungan antara Minat
Perilaku, Kegunaan e-

system dan Kepuasan Wajib
Pajak Orang Pribadi.

e H,diterima = Minat
Perilaku berpengaruh
signifikan terhadap
hubungan antara
Kemudahan Pengguna,
Kegunaan e-system dan
Kepuasan Wajib  Pajak

Orang Pribadi.
e Hsditerima = Kegunaan e-

systemberpengaruh

signifikan terhadap
hubungan antara
Kemudahan Pengguna,
Minat Perilaku dan
Kepuasan Wajib  Pajak

Orang Pribadi.
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk
menguji  hipotesis pengaruh
variabel bebas secara simultan
terhadap variabel terikatnya.
Yang dalam hal ini disuguhkan
sebagai H4, yakni pengaruh
Kemudahan Pengguna, Minat
Perilaku dan Kegunaan e-
system  berpengaruh  secara
simultan pada Kepuasan Wajib
Pajak Orang Pribadi.
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Tabel 4.17
Uji F-Simultan
F hitung | F sig. Kesimpulan
4714 0,004 Ho Ditolak

Sumber : Data Angket yang telah
diolah
Berdasarkan hasil output
(ANOVA) terbaca nilai Fpipyng
sebesar 4,714 tingkat sig 0,004.
Oleh karena itu probabilitas
(0,004) oleh karena itu nilai sig
<0,05 (dalam  kasus ini
menggunakan taraf signifikansi
<0,05 atau o = 5%), sehingga
hasil dari kesimpulan tersebut
adalah Ho ditolak atau Ha
diterima. Artinya X1, X2, X3
berpengaruh terhadap Y, ketiga

variabel independen
berpengaruh signifikansi
terhadap Y

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah di uraikan sebelumnya
menunjukan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan baik
secara parsial maupun simultan
Kemudahan Pengguna, Minat
Perilaku dan Kegunaan e-system
dengan Kepuasan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Berikut ini dipaparkan
penjelasan atas jawaban hipotesis
penelitian :
1. Pengaruh Kemudahan Pengguna

Terhadap Kepuasan Wajib Pajak

Orang Pribadi

Dari hasil penelitian
diketahui  adanya  pengaruh
positif antara Kemudahan

Pengguna Terhadap Kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Hal
ini  dibuktikan  denganregresi
parsial menyatakan bahwa Y =
20,397 + 0,235 X1, artinya
apabila terjadi kenaikan X1
(Kemudahan Pengguna) sebesar



1 maka nilai Y sebesar 0,235 dan
apabila X1 adalah 0 maka nilai Y
sebesar 20,397. Dari hasil
penelitian tersebut menyatakan

bahwa secara parsial variabel
Kemudahan Pengguna
berpengaruh  positif  terhadap

Kepuasan Wajib Pajak Orang
Pribadi.Jadi dengan kepercayaan
Wajib Pajak Orang Pribadi yang

tinggi sangat mempengaruhi
dalam kepuasan dalam
menggunakan e-system
perpajakan.

. Pengaruh Minat Perilaku

terhadap Kepuasan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Dari hasil penelitian
diketahui  adanya  pengaruh
positif antara Minat Perilaku
terhadap Kepuasan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Hal ini dapat
dibuktikan ~ dengan  Regresi
parsial Y= 20,397 + 0,330 X2
artinya, terjadi kenaikan X2
Minat Perilaku sebesar 1 maka Y
akan meningkat sebesar 0,330
dan X2 adalah 0 maka nilai Y
sebesar 20,397. Dari hasil
penelitian menyatakan bahwa
secara parsial vaiabel Minat
Perilaku  berpengaruh  positif
terhadap  variabel  kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Jadi
dengan adanya kemudahan,
kepercayaan dan sukarela untuk
memakainya maka Kepuasan
Wajib Pajak di KPP Pratama
Pare akan meningkat.
. Pengaruh  Kegunaan e-system
terhadap Kepuasan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Dari hasil penelitian
diketahui  adanya  pengaruh
positif antara Kegunaan e-system
terhadap Kepuasan Wajib Pajak
Orang Pribadi. Hal ini dapat
dibuktikan ~ dengan  Regresi
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parsial Y= 20,397 + 0,110 X3
artinya, terjadi kenaikan
X3Kegunaan e-system sebesar 1
maka Y akan meningkat sebesar
0,110 dan X3 adalah 0 maka nilai
Y sebesar 20,397. Dari hasil
penelitian menyatakan bahwa
secara parsial vaiabel Kegunaan
e-system  berpengaruh  positif
terhadap  variabel  kepuasan
Wajib Pajak Orang Pribadi. Jadi
dengan adanya kemudahan,
kepercayaan, minat dan sukarela
untuk memakainya maka
Kepuasan Wajib Pajak di KPP
Pratama Pare akan meningkat.
antara  Kemudahan
Pengguna, Minat Perilaku dan
Kegunaan e-system terhadap
Kepuasan Wajib Pajak Orang
Pribadi

Dari hasil penelitian bahwa
variabel  antara  Kemudahan
Pengguna, Minat Perilaku dan
Kegunaan e-system berpengaruh
positif terhadap Kepuasan Wajib
Pajak Orang Pribadi. Hal ini
dapat dibuktikan dengan hasi
regresi linier berganda Y =
20,397 + 0,235X; + 0,330X, +
0,110X5 artinya apabila kenaikan
X1 (Kemudahan Pengguna)
sebesar 1 bersama-sama dengan
X2 (Minat Perilaku) sebesar 1
dan X3 (Kegunaan e-system)
maka nilai 'Y (kepuasanWajib
Pajak Orang Pribadi) akan
meningkat sebesar 0,110 dan
apabila X1, X2 dan X3 adalah 0
maka nilai Y sebesar 20,397.
Dari hasil penelitian menyatakan
bahwa kepercayaan Wajib Pajak
Orang Pribadi yang tinggi sangat
mempengaruhi dalam kepuasan
dalam menggunakan e-system
perpajakan. Wajib Pajak akan
merasa puas apabila dalam e-
system perpajakan ada
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kemudahan, kepercayaan, minat
dan sukarela untuk
penggunaannya.

Dari Uji R (Square) berganda

ditunjukan dengan besarnya
kontribusi variabel X1 (Kemudahan
Pengguna), variabel X2 (Minat

Perilaku) dan variabel X3 (Kegunaan
e-system) dengan tingkat signifikan
12,8%. Dari angka korelasi tersebut
membuktikan bahwa Kemudahan
Pengguna, Minat Perilaku, Kegunaan
e-system tidak berpengaruh terhadap
Kepuasan Wajib Pajak Orang
Pribadi. Dari hasil analisis Uji t
bahwa variabel X1 (Kemudahan
Pengguna) nilai sig 0,003, variabel
X2 (Minat Perilaku) nilai sig 0,000
dan variabel X3 (Kegunaan e-system)
nilai sig 0,001, ketiga variabel
tersebut nilai sig < 0,05 sehingga Ho
ditolak dan variabel X1, X2, X3

Dengan Kepuasan Wajib Pajak
saling berhubungan.
Saran

Berdasarkan kesimpulan dari
hasil penelitian maka peneliti
menyarankan sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan
kepercayaan Wajib Pajak maka
e-system perpajakan yang secara
online harus mudah dan jelas
dalam menggunakannya agar
minat dan kegunaan dari e-system
perpajakan terus digunakan dan
Wajib Pajak akan merasa puas
dalam  pelayanan  onlinenya.
Kepuasan Wajib Pajak tersebut
akan meningkatkan ketertiban
dan ketepatan waktu untuk Wajib
Pajak membayar pajaknya.

2. Disarankan bagi Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Pare
agar membuat sebuah kotak saran
bagi para Wajib Pajak maupun
calon  Wajib  Pajak  yang
berkunjung di KPP Pratama Pare,
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sehingga dapat  menjadikan
jembatan antara Wajib Pajak
maupun calon Wajib pajak
dengan Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Pare dengan tujuan
dapat memberikan kritikan dan
saran terhadap KPP Pratama
Pare.
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